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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sejak manusia diciptakan, pendidikan menempati urutan pertama sebagai
alat yang sangat penting untuk kelangsungan hidup manusia. Undang—undang
nomor 20 tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional tentang Sistem Pendidikan
Nasional yang berbunyi :

“Pendidikan merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, keagamaan,
pengendalian diri, kepribadian, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa, dan Negara” (Hidayat, 2012:33)

Berdasarkan Undang-Undang Sisdiknas tersebut, dapat dipahami bahwa
secara formal sistem pendidikan Indonesia diarahkan pada tercapainya cita-cita
pendidikan yang ideal dalam rangka mewujudkan peradaban bangsa Indonesia
yang bermartabat. Pendidikan umumnya bertujuan sangat mulia, yaitu membentuk
manusia menjadi pribadi yang kuat, berkarakter khas, dan sekian banyak tujuan
baik lainnya. Dalam konteks ini di Indonesia diatur dalam Undang-Undang
Nomor 20 Tahun 2003 tentang Pendidikan Nasional yang dirancang untuk
memayungi dan untuk mengorganisasikan proses pembelajaran yang ideal,
penerapan kurikulum satuan unit pendidikan dan mengatur interaksi semua

elemen di lembaga pendidikan (Aziz, 2012:67).



Pendidikan merpakan faktor terpenting dalam kehidupan seseorang,
seseorang dapat membedakan kemampuannya dalam berpikir. Dalam
perkembangan selanjutnya, Nata (2005:11) mengungkapkan bahwa pendidikan
sebagai sebuah sistem, memiliki aspek-aspek yang antara satu dan lainnya saling
berkaitan. Pendidikan merupakan bimbingan terhadap perkembangan manusia
menuju ke arah cita-cita tertentu. Untuk mencapai cita-cita tersebut harus melalui
proses, proses ini dinamakan belajar.

Belajar adalah proses pentingnya bagi perubahan perilaku manusia dan
mencakup segala sesuatu yang dipikirkan dan dikerjakan. Belajar memegang
peranan penting dalam perkembangan, kebiasaan, sikap, keyakinan, tujuan,
kepribadian, dan bahkan persepsi manusia. Belajar bukan hanya sekedar
menghafal konsep tapi lebih pada bagaimana informasi diolah, terutama oleh
siswa. Hal ini sejalan dengan tujuan mata pelajaran Biologi yaitu agar siswa
memiliki kemampuan berpikir analitis, induktif, dan deduktif dengan
menggunakan konsep dan prinsip Biologi untuk kemudian menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan:peristiwa alam;sekitar (BSNP, 2009:6)

Biologi sebagai salah satu bidang IPA menyediakan berbagai pengalaman
belajar untuk memahami konsep dan proses sains. Keterampilan proses ini
meliputi keterampilan mengamati, mengajukan hipotesis, menggunakan alat dan
bahan, secara baik dan benar dengan selalu mempertimbangkan keamanan dan
keselamatan kerja, mengajukan pertanyaan, menggolongkan dan menafsirkan

data, serta mengkomunikasikan hasil temuan secara lisan atau tertulis, menggali



dan menilah informasi faktual yang relevan untuk menguji gagasan-gagasan atau
memecahkan masalah setiap hari (Depdiknas, 2007:117)

Menurut Sutanto (2002:35) terdapat tiga permasalahan dalam pembelajaran
IPA. Pertama, pendidikan sains masih berorientasi hanya pada produk
pengetahuan, kurang berorientasi pada proses sains. Kedua, pengajaran sains
hanya mencurahkan pengetahuan, dalam hal ini fakta, konsep, dan prinsip sains
lebih banyak dicurahkan melalui ceramah, tanya jawab, atau diskusi tanpa
didasarkan pada hasil kerja praktek. Ketiga, pengajaran sains hanya berfokus pada
menjawab pertanyaan, guru cenderung untuk menggunakan metode tanya—jawab,
sementara jawaban yang ‘“harus” ditemukan adalah fakta, konsep, dan prinsip
baku yang telah diajarkan guru atau tertulis dalam buku ajar. Seharusnya siswa
menggali masalah sendiri dan menemukan jawaban atas masalahnya melalui
pengamatan atau percobaan. Akinoglu & Tandagon dalam Azhari (2013:84-85)
mengemukakan bahwa yang diharapkan dari pendidikan adalah membentuk
individu — individu untuk menjadi pemecah masalah yang efektif dalam
kehidupannya.

Dalam penelitian Idha (2008:4) ditemukan siswa-siswi yang kurang
memahami konsep-konsep biologi secara mendalam. Padahal pemahaman
konsep-konsep biologi sangat diperlukan dalam pengintegrasian alam dan
tekhnologi di dalam kehidupan nyata di masyarakat. Hal ini mungkin saja bisa
disebabkan kurangnya motivasi dalam diri siswa, di dalam pembelajaran
ditemukan kurangnya Kketerlibatannya siswa, dan penekanan guru terhadap

keterkaitan antara sikap biologi dengan lingkungan riil.



Hasil studi pendahuluan di SMAN 1 Kawali kabupaten Ciamis dengan guru
biologi Ibu Noneng Purmini, S.Pd, KKM untuk mata pelajaran biologi kelas XI
adalah 75,0. Sedangkan rata-rata hasil pembelajaran biologi pada materi Sistem
Saraf yaitu 70 masih di bawah KKM. Pembelajaran biologi biasanya
menggunakan metode ceramah dan diskusi dan belum ada model pembelajaran
yang digunakan khususnya pada pembelajaran biologi. Dengan metode ceramah
dan diskusi siswa memiliki sejumlah pengetahuan, namun pengetahuan yang
diterima dari guru hanya sebatas informasi, sedangkan mereka tidak dibiasakan
menemukan sendiri informasi tersebut. Kendala lain yang ditemukan oleh guru
dalam melaksanakan pembelajaran biologi adalah perlunya penjelasan yang
berulang kali, kurangnya penggunaan referensi, dan hapalan siswa yang hanya
terpaku pada buku bacaan saja, tetapi tidak memahami apa yang dibacanya. Hal
ini mengakibatkan siswa kurang memahami materi yang disajikan oleh guru.

Pemahaman dan penguasaan terhadap konsep biologi merupakan hal dasar
bagi siswa, karena siswa baru dapat mengaplikasikan konsep, mengaitkan konsep
tentang satu dengan konsep. yang lain; serta memecahkan masalah yang la
temukan apabila siswa tersebut sudah memiliki bekal yaitu pengetahuan dasar
biologi serta pemahaman dan penguasaan konsep yang memadai. Hal ini sesuai
dengan pernyataan Sagala (2003:61) bahwa penguasaan konsep merupakan salah
satu bentuk dari hasil belajar yang mengungkap pemahaman siswa terhadap suatu
materi yang diajarkan dalam proses belajar.

Usman dalam Wan Syafi’i (2011:3) mengungkapkan bahwa penguasaan

konsep dapat diartikan sebagai kemampuan memahami makna materi,



memadukan konsep dan mampu menggunakan atau menerapkan materi yang
sudah dipelajari. Hasil pemahaman yang dilatihkan akan berdampak pada hasil
belajar yang meningkat. Keberhasilan ini diungkapkan oleh Gagne dalam Dimyati
dan Mujiono (2002:10), bahwa berakhirnya suatu proses pembelajaran maka
siswa memperoleh hasil belajar. Hasil belajar siswa merupakan suatu hal yang
berkaitan dengan kemampuan dalam menyerap atau memahami suatu materi yang
disampaikan. Dari segi kognitif, hasil belajar dilihat dari seberapa dalam
pemahaman siswa terhadap suatu topik pembelajaran.

Untuk menciptakan suasana pembelajaran kondusif dan menyenangkan
perlu adanya pengemasan model pembelajaran yang menarik sehingga siswa tidak
lagi
merasa terbebani oleh materi ajar yang harus dikuasai. Jika siswa sendiri yang
mencari, mengolah, dan menyimpulkan atas masalah yang dipelajari maka
pengetahuan yang ia dapatkan akan lebih lama melekat dipikiran. Salah satu
model pembelajaran yang dapat digunakan untuk maksud ini adalah model
Problem Based Learning (PBL). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kurniawan dalam Daryanes (2016:576) yang menunjukan bahwa penguasaan
konsep siswa meningkat setelah pengimplementasian model pembelajaran
Problem Based Learning.

Menurut Sanjaya dalam Simanjuntak (2014:128) Pembelajaran berbasis
masalah (Problem Based Learning) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang

dihadapi secara alamiah. Model PBL melibatkan siswa dalam proses



pembelajaran yang aktif, Kkolaboratif, berpusat kepada siswa, Yyang
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah dan kemampuan belajar
mandiri yang diperlukan untuk menghadapi tantangan dalam kehidupan dan
karier, dalam lingkungan yang bertambah kompleks sekarang ini.

Diterapkannya model PBL akan menstimulus siswa untuk melakukan
kegiatan proses pemecahan masalah yang akan membangun konsep yang
dimilikinya. Kelebihan PBL menurut Steck dalam Daryanes (2016:571) melalui
Problem Based Learning siswa diberikan berbagai macam kasus, selain itu siswa
dalam kelompok akan berdiskusi secara intensif, sehingga secara lisan mereka
akan saling bertanya, menjawab, mengkritisi, mengoreksi, dan mengklarifikasi
setiap konsep atau argumen yang muncul dalam diskusi. Hal tersebut akan
membantu siswa dalam memproses informasi dan menyusun pengetahuan mereka
sendiri sehingga pembelajaran tersebut membuat siswa benar-benar menguasai
konsep materi pembelajaran, melatihkan habits of mind serta emotional
intellegence siswa.

Dalam penelitian yang dilakukan Nuryanah (2015:11), model pembelajaran
PBL dapat membuat siswa lebih aktif terlibat dalam pembelajaran sehingga
mengalami pembelajaran bermakna. Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran
terlihat pada hasil penelitian yang menunjukkan beberapa aktivitas belajar yaitu
kemampuan mengajukan pertanyaan; mengumpulkan data; mempresentasikan
hasil diskusi; menyampaikan pendapat memiliki rata-rata berkriteria tinggi.
Menurut Kono (2016:34) rangsangan pertanyaan dalam model PBL adalah kunci

utama yang memudahkan siswa menemukan jawaban pertanyaan untuk



merangkai pemahaman terhadap materi ajar sehingga siswa yang memiliki
pemahaman konsep yang rendahpun secara perlahan akan menemukan kata kunci
permasalahan yang ada.

Tujuan pembelajaran dengan masalah adalah menghasilkan siswa yang akan
terlibat dalam suatu tantangan (masalah, tugas yang rumit, situasi) dengan inisiatif
dan antusias; bernalar dengan efektif, akurat dan kreatif dengan basis yang
terintegrasi, fleksibel dengan pengetahuan yang sudha ada, merasakan apa yang
kurang dimiliki dalam pengetahuan dan keterampilan, diarahkan dengan efisien
dan efektif, dan bekerja sama dengan efektif, sebagai anggota dalam tim untuk
mencapai tujuan (Simajuntak, 2014:128)

Sesuai dengan masalah di atas, maka dilakukan penelitian yang berjudul
“Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) terhadap

Penguasaan Konsep Siswa pada Materi Sistem Saraf™

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan tersebut, maka
rumusan penelitiannya yaitu “Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning terhadap penguasaan konsep siswa pada materi sistem saraf?”’.
Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, dapat dijabarkan
beberapa pertanyaan penelitian yaitu :
1. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada materi sistem saraf dengan
model pembelajaran Problem Based Learning?
2. Bagaimana penguasaan konsep siswa pada materi sistem saraf dengan

pendekatan saintifik?



3. Bagaimana Kketerlaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan model

Problem Based Learning dan dengan pendekatan saintifik?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis pengaruh Problem Based
Learning terhadap penguasaan konsep siswa pada materi sistem saraf.
Berdasarkan tujuan penelitian yang dipaparkan di atas maka dapat dijabarkan

menjadi tujuan penelitian khusus sebagai berikut :

1. Menganalisis penguasaan konsep siswa pada materi sistem saraf dengan
model pembelajaran Problem Based Learning

2. Menganalisis penguasaan konsep siswa pada materi sistem saraf dengan
pendekatan saintifik

3. Mendeskripsikan keterlaksanaan kegiatan belajar mengajar model Problem

Based Learning dan pendekatan saintifik

D. Manfaat Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi semua pihak

yang berkeperluan, beberapa manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Menciptakan suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan
2. Menciptakan belajar bermakna dan mengembangkan kemampuan kognitif

yang dimiliki



E.

1.

3.

F.

Mendorong siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran serta
membantu siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep
biologi
Informasi mengenai penguasaan konsep siswa dengan menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learning
Pembatasan Masalah
Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning pada penelitian
ini diawali dengan pemberian permasalahan atau kasus pada siswa dan
menuntut siswa untuk mengumpulkan data dan informasi guna menjawab
pertanyaan-pertanyaan dan memberi pemecahan masalah atau solusi
terhadap kasus tersebut.
Penguasaan konsep yang diukur meliputi ranah kognitif C1 sampai dengan
C6 dan dibatasi pada bahasan sistem saraf.
Materi yang dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu materi sistem saraf.
Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya salah penafsiran dalam penelitian ini maka

hal ini perlu dijelaskan beberapa definisi operasional sebagai berikut :

1.

Model pembelajaran Problem Based Learning yang diterapkan dalam
penelitian ini adalah suatu pembelajaran yang menggunakan masalah
sebagai titik awal dalam proses pembelajarannya. Tahapan pembelajaran
yang dilakukan  meliputi  orientasi siswa kepada masalah,
mengorganisasikan siswa untuk belajar, membimbing penyelidikan

individual dan kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil karya,
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serta menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah.
Penerapan model Pembelajaran PBL terbatas pada materi sistem saraf.

2. Penguasaan konsep siswa merupakan kemampuan siswa dalam memahami
konsep sebelum dan setelah pembelajaran selesai dilakukan. Penguasaan
konsep yang diukur dalam penelitian ini yaitu kemampuan siswa dalam
menjawab 20 soal yang terdiri dari soal pada ranah kognitif C1 sampai C6
yang telah diuji cobakan validitas soalnya.

3. Materi yang dijadikan sebagai bahan penelitian yaitu materi sistem saraf.
Secara garis besar indikator yang hendak dicapai dalam penelitian ini
yaitu:

a. Menjelaskan struktur dan fungsi neuron

b. Menjelaskan struktur dan fungsi sistem saraf manusia

c. Menjelaskan proses pada sistem saraf manusia

d. Menganalisis gejala, penyebab, dan pencegahan/ pengobatan pada

kelainan atau penyakit yang terjadi pada sistem saraf

e. Menganalisis pengaruh obat-obatan terhadap sistem saraf
G. Kerangka Pemikiran

Sistem saraf merupakan salah satu materi pokok yang terdapat di dalam
mata pelajaran biologi kelas XI semester genap. Mengacu pada dua Kompetensi
Dasar yaitu Menganalisis hubungan antara struktur jaringan penyusun organ pada
sistem koordinasi dan mengaitkannya dengan proses koordinasi sehingga dapat
menjelaskan peran saraf dan hormon, dan alat indera dalam mekanisme

koordinasi dan regulasi serta gangguan fungsi yang mungkin terjadi pada sistem
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koordinasi manusia melalui studi literatur, pengamatan, percobaan, dan simulas,
dan menyajikan hasil analisis data dari berbagai sumber (studi literatur,
pengamatan, percobaan, dan simulasi) pengaruh pola hidup dan kelainan pada
struktur dan fungsi organ sistem koordinasi yang menyebabkan gangguan sistem
saraf dan hormon pada manusia melalui berbagai bentuk media informasi. Sesuai
dengan Kompetensi Dasar yang telah ditetapkan, maka indikator yang akan
dicapai dalam pembelajaran sistem saraf ini yaitu : Menjelaskan struktur dan
fungsi neuron, menjelaskan struktur, fungsi, dan proses pada sistem saraf
manusia, menganalisis gejala, penyebab, dan pencegahan/pengobatan pada
kelainan/penyakit pada sistem saraf dan menganalisis pengaruh obat-obatan
terhadap sistem saraf.

Proses pembelajaran dapat dipadankan dengan suatu proses ilmiah, karena
itu Kurikulum 2013 mengamanatkan esensi pendekatan saintifik dalam
pembelajaran. Pendekatan saintifik diyakini sebagai titian emas perkembangan
dan pengembangan sikap, keterampilan, dan pengetahuan siswa. Menurut
Permendikbud no. 81 A tahun 2013 lampiran IV dalam, Y oesoef (2015:98), proses
pembelajaran terdiri atas lima pengalaman belajar pokok, yaitu : (a) mengamati,
(b) menanya, (c) mengumpulkan informasi, (d) mengasosiasi, dan (e)
mengkomunikasikan. Pendekatan saintifik dapat menjadikan siswa lebih aktif
dalam mengkonstruksi pengetahuan dan keterampilannya serta dapat mendorong
siswa untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu
fenomena atau kejadian. Artinya dalam proses pembelajaran siswa dibelajarkan

dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, bukan diajak untuk beropini
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dalam melihat suatu fenomena. Mereka dilatih untuk mampu berpikir logis, runtut
dan sistematis dengan menggunakan kapasitas berpikir tingkat tinggi.

Di sisi lain, pembelajaran pada materi sistem saraf dapat dilakukan dengan
pembelajaran berbasis masalah. Problem Based Learning merupakan salah satu
model pembelajaran yang menuntut aktivitas mental siswa untuk memahami suatu
konsep pembelajaran melalui situasi dan masalah yang disajikan pada awal
pembelajaran dengan tujuan untuk melatih siswa menyelesaikan masalah dengan
menggunakan pendekatan pemecahan masalah (Utomo, 2014:6)

Menurut Rusman (2011:232-233), Karakteristik model pembelajaran

Problem Based Learning adalah:

1. Permasalahan menjadi starting point dalam belajar

2. Permasalahan, menantang pengetahuan yang dimiliki oleh siswa, sikap,
dan kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi kebutuhan
belajar dan bidang baru dalam belajar

3. Pemanfaatan sumber pengetahuan yang beragam, penggunaannya, dan
evaluasi sumber ‘informasi merupakan proses yang esensial dalam PBL

4. Belajar adalah kolaboratif, komunikasi, dan kooperatif

5. Pengembangan keterampilan inquiry dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk mencari solusi dari
sebuah permasalahan

6. PBL melibatkan evaluasi dan review pengalaman siswa dan proses belajar.

Pelaksanaan PBL memiliki ciri tersendiri berkaitan dengan langkah

pembelajarannya. Adapun langkah-langkah pelaksanaan PBL sebagai berikut:
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1. Pertama-tama siswa disajikan suatu masalah

2. Siswa mendiskusikan masalah dalam tutorial PBL dalam sebuah kelompok
kecil. Mereka mengklarifikasi fakta-fakta suatu kasus kemudian
mendefinisikan sebuah masalah. Mereka membrainstroming gagasan-
gagasannya dengan berpijak pada pengetahuan sebelumnya. Kemudian,
mereka mengidentifikasi apa yang hendak mereka butuhkan untuk
menyelesaikan masalah-masalah serta apa yang mereka tidak ketahui.
Mereka menelaah masalah tersebut. Mereka juga mendesain suatu rencana
tindakan untuk menggarap masalah.

3. Siswa terlibat dalam studi independen untuk menyelesaikan masalah diluar
bimbingan guru. Hal ini bisa mencakup : perpustakaan, database, website,
masyarakat, dan observasi.

4. Siswa kembali pada turorial PBL, lalu sharing informasi.

5. Siswa menyajikan solusi atas masalah

6. Siswa mereview apa yang mereka pelajari selama proses pengerjaan
selama ini. Semua yang berpasrtisipasi dalam proses tersebut terlibat
dalam review pribadi, reviewe berpasangan, dan review berdasarkan
bimbingan guru, sekaligus melakukan refleksi atas kontribusinya terhadap
proses tersebut (Huda, 2013:272-273)

Ditinjau dari langkah-langkah pada model PBL, terdapat beberapa
keunggulan yang dimiliki oleh model PBL tersebut, yaitu siswa didorong untuk
memiliki kemampuan memecahkan masalah-masalah dalam situasi nyata serta

terbiasa menggunakan sumber-sumber pengetahuan baik dari perpustakaan,
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internet, wawancara, dan observasi. Hal ini didukung pernyataan Utomo (2014:7)
bahwa model pembelajaran PBL dapat meningkatkan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Adapun kekurangan dari model PBL adalah jika siswa tidak
memiliki niat untuk memecahkan masalah maka siswa akan merasa enggan untuk
mencobanya, dan jika baru menggunakan model PBL maka siswa akan lebih
memilih untuk belajar seperti biasa (metode ceramah) daripada mencoba untuk
memecahkan masalah.

Berbeda halnya dengan pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik
yang selalu digunakan oleh guru biologi SMAN 1 Kawali dengan langkah-
langkah:

1. Guru menyampaikan apersepsi

2. Siswa diberi kesempatan untuk bertanya

3. Siswa diberi dibagi kelompok dan diberikan LKS
4. Siswa dibimbing untuk mengolah data

5. Siswa mempresentasikan hasil diskusi kelompok.

Seseorang dapat dikatakan menguasai konsep jika orang tersebut benar-
benar memahami konsep yang dipelajarinya sehingga mampu menjelaskan
dengan menggunakan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang
dimilikinya, tetapi tidak mengubah makna yang ada di dalamnya. Penguasaan
konsep dapat diartikan sebagai kemampuan siswa dalam memahami konsep
secara ilmiah, baik konsep secara teori maupun penerapannya dalam kehidupan

sehari-hari (Dahar, 2006:4).
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Penguasaan konsep merupakan bagian dari hasil belajar pada ranah
kognitif. Indikator yang lebih komprehensif dikatakan oleh Bloom dalam

Rustaman (2005:67) sebagai berikut :

1. Pengetahuan (C1) yakni kemampuan untuk mengenali dan mengingat
istilah, definisi, fakta, gagasan, dan lain sebagainya

2. Pemahaman (C2) yakni kemampuan mendemonstrasikan fakta dan
gagasan, mengelompokkan dengan mengorganisir, membandingkan,
menerjemahkan, memaknai, dan lain sebagainya

3. Aplikasi (C3) yakni kemampuan untuk menerapkan gagasa, prosedur,
metode, rumus teori, dan sebagainya di dalam prosedur kerja

4. Analisis (C4) yakni kemampuan menganalisis informasi yang masuk dan
membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih
kecil untuk mengenali pola atau hubungannya, dan mampu mengenali
serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari sebuah skenario yang
rumit

5. Sintesis (C5) Yyakni kemampuan: menjelaskan' struktur atau pola dari
sebuah skenario yang sebelumnya tidak terlihat dan mampu mengenali
data atau informasi yang harus di dapat untuk menghasilkan solusi yang
dibutuhkan

6. Evaluasi (C6) yakni kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap
solusi, gagasan, metodologi, dan sebagainya dengan menggunakan Kriteria
yang cocok atau standar yang ada untuk memastikan nilai efektivitas atau

manfaatnya.
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Dalam pelaksanaannya, model pembelajaran dengan menggunakan PBL
dinilai dapat lebih berpeluang meningkatkan penguasaan konsep siswa. Hal ini
didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Kartika, dkk (2014) yang
menyatakan bahwa model PBL mampu meningkatkan keterampilan siswa
sekaligus meningkatkan penguasaan konsep belajar siswa. Hal yang senada juga
dikemukakan oleh Juliawan (2012) bahwa PBL dapat meningkatkan pemahaman
konsep dan keterampilan proses sains pada pembelajaran biologi. Hal yang senada
juga dikemukakan oleh Karmana (2010) bahwa pengaruh model PBL lebih tinggi

22,21% daripada metode konvensional terhadap hasil belajar kognitif biologi

(Kono, 2016:24)

Analisis materi (KI, KD)

v

Pembelajaran Sistem Saraf

A 4

Pembelajaran dengan model Problem
Based Learning

1. Siswa disajikan masalah

2. Siswa mendiskusikan masalah

3. Siswa terlibat dalam menyelesaikan
masalah

4. Siswa saling sharing informasi

5. Siswa menyajikan solusi

6. Siswa mereview apa yang mereka
pelajari (Huda, 2013: 272-273)

Kelebihan model PBL:

1. Siswa didorong untuk memiliki
kemampuan memecahkan masalah-
masalah dalam situasi nyata

2. Siswa terbiasa menggunakan sumber-
sumber pengetahuan baik dari
perpustakaan, internet, wawancara,dan
observasi.

Kekurangan model PBL:

1. Kurangnya motivasi siswa untuk
memecahkan masalah

2. Siswa lebih senang untuk belajar seperti
biasa

Pembelajaran dengan pendekatan saintifik

1. Guru menyampaikan apersepsi

Siswa diberi kesempatan untuk bertanya
3. Siswa diberi dibagi kelompok dan
diberikan LKS

Siswa dibimbing untuk mengolah data
Siswa mempresentasikan hasil diskusi
kelompok.

N

o &

Kelebihan :

1. Siswa lebih dituntut untuk aktif, kreatif
dan inovatif

2. Guru sebagai fasilitator

Kekurangan :

1. Membutuhkan waktu persiapan yang
lama dan matang

2. Dapat mengaburkan makna serta tujuan
dari pembelajaran yang sesungguhnya

(sumber:guru mata pelajaran Biologi kelas
XI SMAN 1 Kawali)
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H. Hipotesis
Hipotesis penelitian di dalam penelitian ini adalah : Model Problem Based
Learning (PBL) berpengaruh positif terhadap penguasaan konsep siswa pada

materi sistem saraf. Hipotesis statistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

Ho :Tidak terdapat pengaruh antara pembelajaran dengan model PBL dan
pembelajaran yang tidak menggunakan model PBL terhadap penguasaan
konsep siswa pada materi sistem saraf

Ha :Terdapat pengaruh antara pembelajaran dengan model PBL dan
pembelajaran yang tidak menggunakan model PBL terhadap penguasaan

konsep siswa pada materi sistem saraf



